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ABSTRAK 

ANALISIS DAMPAK PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 

TERHADAP PENDAPATAN MASYARAKAT : STUDI KASUS 

PEMBANGUNAN JALAN TOL PEKANBARU - MINAS 

 

Oleh: 

MATIUS MITRANDI SEMBIRING 

165111000 

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis untuk dapat mengetahui 

perbedaan kondisi pendapatan masyarakat di sepanjang ruas jalan lintas 

sumatera mulai dari Gerbang Tol Pekanbaru di Kelurahan Muara Fajar, 

Kecamatan Rumbai hingga Gerbang Tol Minas di Kecamatan Minas sebelum 

dan sesudah adanya pembangunan dan pengoperasian jalan tol Pekanbaru – 

Minas. Penelitian ini dilakukan Kelurahan Minas Jaya dan Kelurahan Muara 

Fajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara deskriptif terdapat 

perbedaan pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah adanya jalan tol, 

namun setelah dianalisis secara mendalam dengan metode Paired T-test 

ditemukan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam hal pendapatan 

antara sebelum dan sesudah adanya jalan tol ruas Pekanbaru-Minas.  

 

Kata Kunci: Pendapatan, Jalan Tol, Minas, Uji Beda 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE  INFRASTRUCTURE DEVELOPMENT IMPACT ON 

COMMUNITY INCOME: A CASE STUDY OF PEKANBARU - MINAS TOLL 

ROAD 

 

By: 

MATIUS MITRANDI SEMBIRING 

165111000 

 

The purpose of this study is to analyze the differences in the income 

conditions of the people along the Sumatran highway, starting from the 

Pekanbaru Toll Gate in Muara Fajar Village, Rumbai District to Minas Toll Gate 

in Minas District before and after the construction and operation of the 

Pekanbaru - Minas toll road. This research was conducted in Minas Jaya Village 

and Muara Fajar Village. The results showed that descriptively there was a 

difference in people's income before and after the existence of the toll road, but 

after an in-depth analysis using the Paired T-test method it was found that there 

was no significant difference in income between before and after the Pekanbaru-

Minas toll road. 

 

Keywords: Income, Toll Road, Minas, Paired T-test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Infrastruktur didefinisikan sebagai sarana dan prasarana yang 

mendukung adanya suatu struktur. Artinya, infrastruktur dibuat adalah untuk 

mendukung kinerja dan keberadaan suatu struktur. Istilah umumnya 

merujuk kepada hal infrastruktur teknis atau fisik yang mendukung jaringan 

struktur misalnya fasilitas berupa: jalan, jembatan,  air bersih, bandara, 

kanal, waduk, irigasi, tanggul, bandar udara, pelabuhan, jaringan 

kelistrikan, jaringan telekomunikasi dan lain-lain. Infrastruktur jalan 

merupakan salah satu yang mempunyai peranan sangat penting dalam 

mendukung pembangunan ekonomi, sosial – budaya, kesatuan dan 

persatuan dan menghubungkan proses distribusi dari produsen, pasar dan  

konsumen. 

Pembangunan infrastruktur jalan menjadi salah satu aspek penunjang 

keberhasilan pembangunan karena berperan vital dalam sarana distribusi 

barang, logistic dan mobilitas manusia sehingga sangat vital keberadaan 

akses dan konektivitas jalan yang memadai untuk mempermudah proses 

distribusi dan mobilitas manusia. Pembangunan infrastruktur jalan memang 

membawa dampak yang positif di antaranya (Kementrian Pekerjaan Umum 

RI, 2010): 

1. Memangkas waktu tempuh dan konektivitas antar Kota/Kabupaten, 

 

2. Kenaikan harga tanah di sekitar pembangunan infrastruktur jalan. 

 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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3. Mengurangi kepadatan penduduk di sekitar Kota/Kabupaten 

dikarenakan  sudah mengalami banyak kemajuan. 

Meskipun membawa dampak positif, pembangunan infrastruktur 

jalan juga membawa dampak negatif di antaranya (Kementrian Pekerjaan 

Umum RI, 2010): 

1. Berkurangnya lahan produktif untuk pertanian, perkebunan dan areal hijau 

 

2. Kerusakan ekosistem dan lingkungan hidup di sekitar pembangunan 

infrastruktur jalan. 

Salah satu insfrastruktur jalan yang memberikan kemudahan akses 

adalah dengan ketersedian jalan tol. Keberadaan jalan tol serta merta akan 

memberi dampak positif bagi kelangsungan perekonomian antar 

Kabupaten/Kota di Provinsi di pulau Sumatera, khususnya di Provinsi Riau. 

Jalan tol Trans Sumatera adalah jaringan jalan tol sepanjang 2.818 

km di Indonesia, yang direncanakan menghubungkan kota-kota di pulau 

Sumatera dari Lampung hingga Aceh. Jalan tol ini diperkirakan akan 

menelan dana  150 triliun rupiah. Proyek jalan Tol Pekanbaru Dumai 

sepanjang 131,5 KM yang merupakan bagian dari Jalan Tol Trans Sumatera 

(JTTS), terbagi atas beberapa seksi yakni:  

Tabel 1.1. Rute dan Jalur Jalan Tol Pekanbaru-Dumai 

Rute Nama IC/Junction Panjang (km) 

Seksi 1 Pekanbaru - IC Minas 9,20 

Seksi 2 Minas –  Kandis Selatan 23,60 

Seksi 3 Kandis Selatan – Kandis Utara 17,45 

Seksi 4 Kandis Utara – Pinggir 28,95 

Seksi 5 Pinggir – Bhatin Solapan 27,23 

Seksi 6 Bathin Solapan - Dumai 25,05 

Total  131,45 
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Ruas tol ini akan menghubungkan Kota Pekanbaru (Ibukota 

Provinsi Riau) dengan Kota Dumai. Dengan potensi pengembangan 

agrobisinis serta status Dumai sebagai kota yang memiliki industri 

Perminyakan yang maju, ruas ini diharapkan dapat terus mendukung 

pengembangan sektor industri tersebut. 

Ruas tol Pekanbaru – Minas sebagai bagian dari ruas tol Pekanbaru - 

Dumai memiliki panjang 9 Km yang menghubungkan Kota Pekanbaru 

dengan Kabupaten Siak. Ruas tol ini memotong dan bersinggungan 

langsung dengan ruas jalan lintas sumatera yang banyak dilalui oleh 

kendaraan pribadi, umum dan juga truk pengangkut logistik. Dengan adanya 

pembangunan dan pengoperasian ruas tol Pekanbaru – Minas membawa 

dampak positif dan negatif. Di satu sisi pembangunan ruas tol ini 

memudahkan mobilitas dan mempercepat penyaluran logistik antardaerah 

juga menyerap cukup banyak tenaga kerja baik untuk pembangunan dan 

pengoperasian jalan tol, namun di sisi lain, terdapat dampak yang 

memberatkan masyarakat khususnya untuk pelaku usaha di sepanjang ruas 

jalan lintas yang dipotong oleh ruas jalan tol yang selama ini 

menggantungkan usahanya pada pengguna jalan lintas Sumatera . 

Seperti yang dilansir dari artikel di media elektronik Tempo edisi 

Desember 2020, memuat tentang bagaimana kondisi pelaku usaha yang 

berada di sepanjang jalan lintas Sumatera di Kecamatan Minas yang 

mengaku merasakan dampak berkurangnya pendapatan dari usaha yang 

mereka jalankan dikarenakan sepinya pengguna jalan lintas, bahkan terdapat 

beberapa pelaku usaha khususnya usaha rumah makan, bengkel dan 

UMKM yang terpaksa gulung tikar dan beralih ke profesi lain akibat 
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kehilangan pelanggan sebagai dampak dari sepinya pengguna jalan lintas 

sumatera semenjak pengoperasian ruas tol Pekanbaru – Minas. 

 Berdasarkan faktor jenis pekerjaannya, penduduk Kelurahan Minas 

Jaya diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel. 1.2. Penduduk Kecamatan Minas Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No 
Jenis Pekerjaan 

 

Jumlah 

(Jiwa) 

1 Pegawai Negeri Sipil  114 

2 TNI – POLRI  24 

3 Swasta  3.208 

4 Buruh  286 

5 Petani  318 

6 Tidak Bekerja  10.250 

Total 131,48 

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Minas Jaya 2021 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang 

diatas maka penulis tertarik mengangkat penelitian dengan judul 

“ANALISIS DAMPAK PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 

TERHADAP PENDAPATAN MASYARAKAT : STUDI KASUS 

PEMBANGUNAN JALAN TOL PEKANBARU – MINAS” 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 

penulis angkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perbandingan nilai pendapatan masyarakat khususnya bidang 

usaha dari pintu masuk jalan tol Pekanbaru di Kelurahan Muara Fajar 

Kecamatan Rumbai hingga Gerbang Tol Minas di Kecamatan Minas 
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sebelum dan sesudah adanya pembangunan dan pengoperasian jalan tol 

Permai. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui perbandingan pendapatan 

masyarakat di sepanjang ruas jalan lintas Sumatera mulai dari Gerbang Tol 

Pekanbaru di Kelurahan Muara Fajar, Kecamatan Rumbai hingga Gerbang 

Tol Minas di Kecamatan Minas sebelum dan sesudah adanya pembangunan 

dan pengoperasian jalan tol Permai. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Adapun beberapa hal yang menjadi manfaat dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pendapatan masyarakat dari 

gerbang tol Pekanbaru di Kelurahan Muara Fajar sampai dengan gerbang 

tol Minas di Kelurahan Minas Jaya, Kecamatan Minas Kabupaten Siak 

sebelum dan sesudah beroperasinya Jalan Tol Pekanbaru - Minas. 

2. Memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pengaruh 

pembangunan jalan tol terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat 

sekitar jalan tol terkhusus terhadap indikator pendapatan masyarakat. 

3. Sebagai referensi untuk penelitian atau kajian lain yang terkait dengan 

pembangunan insfrastruktur jalan tol khususnya jalan tol Pekanbaru - 

Minas. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 

Untuk memudahkan penulisan proposal ini,maka penulis 

membaginya dalam tiga bab dimana pada masing-masing yang kesemuanya 
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merupakan suatu ke satuan yang saling berhubungan dalam kerangka tulisan 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan yang berisikan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Merupakan suatu tinjauan pustaka, petunjuk teori-teori 

yang melandasi penulisan penelitian serta penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelian ini. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi Uraian metode penelitian yang meliputi lokasi 

penelitian, populasi dan sampel,  jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, definisi variabel, metode 

analisi data dan hipotesis. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan bab yang berisi uraian tentag gambaran 

umum lokasi penelitian, hasil penelitian dan data-data 

olahan yang diperoleh dari hasil pengamatan, dan 

pengumpulan data, serta Analisa data dengan 

menggunakan software SPPS untuk diperoleh suatu 

informasi mengenai data yang dikumpulkan. 
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BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi pokok-pokok kesimpulan yang dapat diambil dari 

hasil penelitian dan Analisa data serta berisi saran dan 

masukan penulis bagi objek penelitian dan juga untuk 

peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA 

 

 

 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1. Teori Pembangunan Ekonomi Klasik 

 

Pembangunan merupakan sesuatu fenomena ekonomi yang dalam 

prosesnya menuntut  untuk dapat membawa masyarakat melampaui 

pemenuhan materi serta aspek- aspek keuangan dari kehidupan tiap harinya. 

Tidak hanya itu pembangunan dapat berdampak mengubah perilaku serta 

metode pandang hidup, dalam berbagai permasalahan dalam kasus adat- 

istiadat, keyakinan, dan pola hidup yang terdapat dalam kehidupan warga 

bersangkutan. Secara singkat, konsep pembangunan bisa di artikan dalam 

konteks nasional, namun jangkauannya yang luas mengharuskan untuk 

diadakan penyesuaian mendasar atas sistem ekonomi serta sosial 

internasional. 

 
 

2.1.2. Teori Pembangunan menurut W.W Rostow 

 

Profesor W. W Rostow membuat distingsi antara zona tradisional 

dan zona kapitalis modern, dikenal dengan istilah less developed untuk 

menggambarkan keadaan dimana negara masih mengandalkan sektor 

tradisonal dan istilah more developed untuk mengambarkan keadaan negara 

sudah sampai pada tahapan industrialisasi yang mengandalkan zona 

kapitalis modern. 
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Dalam hal pra-kondisi untuk memacu tingkat perekonomian suatu 

negara, penekanannya adalah kesinambungan pada proses masyarakat 

bergerak dari suatu sesi ke sesi yang lain. Tahapan ini ditafsirkan untuk 

mengenali dan menganalisa penyebab kritis-strategis yang dianggap 

mengangkat keadaan yang cukup serta perlu untuk perubahan dan transisi 

pada tahapan baru yang bermutu.  

Secara dasar, teori ini mempunyai sifat unliniear dan universal serta 

permanen. Proses perkembangan ekonomi suatu negara dalam teori ini 

dibagi menjadi lima tahap yaitu: 

1. Masyarakat Tradisional 

Dalam suatu masyarakat tradisional, tingkat produktivitas per pekerja 

masih rendah, oleh karena itu sebagian besar sumberdaya masyarakat 

digunakan untuk sektor pertanian. 

2. Prasyarat Tinggal Landas 

Tahap ini didefinisikan sebagai suatu masa transisi dimana masyarakat 

mempersiapkan dirinya untuk mencapai pertumbuhan atas kekuatan 

sendiri (self sustained growth).                   Ciri-cirinya dan upayanya: 

a. Tingkatan investasi di sektor infrastruktur/prasarana terutama 

transportasi. 

b. Perubahan di bidang pertanian untuk pemenuhan kebutuhan dan 

kenaikan permintaan penduduk 

c. Ekspansi impor, termasuk impor dana awal oleh cost produksi yang 

efisien dan pemasaran sumber dari alam untuk ekspor. 

3. Tinggal Landas 

Tahap tinggal landas sebagai perubahan di bidang industri yang 
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berhubungan dengan perubahan cara-cara produksi dan diartikan sebagai 

tiga keadaan yang saling berikatan. 

4. Dewasa 

Tahap menuju kedewasaan di tandai dengan penerapan teknologi modern 

secara efektif terhadap sumberdaya yang dimiliki. Pada tahap ini terdapat 

tiga perubahan yang penting: 

a. Tenaga kerja bertransformasi menjadi lebih baik. 

b. Transformasi karakter dari pengusaha dari pekerja keras dan kasar 

menjadi efisien yang halus dan sopan. 

c. Masyarakat yang bosan terhadap industrialisasi dan mengharapkan 

perubahan. 

5. Konsumsi Tinggi/Massal 

Tahap ini menjadi tahapan akhir yang ditandai dengan pergerakan dan 

pepindahan secara besar-besaran dari masyarakat yang tinggal di pusat 

kota ke wilayah pinggiran kota yang disebabkan oleh  pusat kota dijadikan 

sebagai tempat untuk mencari dan memperoleh penghasilan. 

 
 

2.1.3. Teori Pembangunan Infrastruktur 

Pengertian Infrastruktur, menurut American Public Works Association 

(Stone,1974 dalam Kodoatie, R.J.,2005) infrastruktur adalah fasilitas-fasilitas 

fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh agen-agen publik untuk 

fungsifungsi pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan 

limbah, transportasi dan pelayanan-pelayanan similar untuk memfasilitasi 

tujuan-tujuan sosial dan ekonomi. Berdasarkan pengertian infrastruktur 

tersebut maka infrastruktur merupakan sistem fisik yang dibutuhkan untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam lingkup sosial dan ekonomi. Secara 

teknik, pengertian infrastruktur dijelaskan sebagai aset fisik yang dirancang 

dalam sistem sehingga memberikan pelayanan publik yang penting. Oleh 

karena itu, infrastruktur merupakan bagian-bagian berupa sarana dan prasarana 

(jaringan) yang tidak terpisahkan satu sama lain yang didefinisikan dalam suatu 

sistem. Pengertian Infrastruktur, menurut Grigg (1988) infrastruktur 

merupakan sistem fisik yang menyediakan transportasi, pengairan, drainase, 

bangunan gedung dan fasilitas publik lainnya, yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar manusia baik kebutuhan sosial maupun kebutuhan 

ekonomi. 

2.1.4. Pembangunan Jalan 

 Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian 

jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 

bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, 

di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali 

jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (UU No.38 Tahun 2004). Jalan 

diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1. Jalan umum, yaitu jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas umum 

2. Jalan khusus, yaitu jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha, 

perseorangan, atau kelompok masyarakat untuk kepentingan sendiri. 

3. Jalan tol, yaitu jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan 

jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan 

membayar tol. 

Pada UU No. 38 Tahun 2004, jalan umum dikelompokan berdasarkan sistem, 

fungsi, status dan kelas jalan. Untuk pengelompokan jalan umum berdasarkan 
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sistem dibagi dua menjadi sistem jaringan jalan primer dan sekunder. 

Sedangkan jalan umum yang dikelompokan berdasarkan fungsinya dibagi 

menjadi jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal, dan jalan lingkungan. Untuk 

jalan umum menurut statusnya dikelompokan menjadi jalan nasional, jalan 

provinsi, jalan kabupaten, jalan kota dan jalan desa. Jalan umum dikelompkan 

menurut kelasnya adalah jalan bebas hambatan, jalan raya, jalan sedang dan 

jalan kecil. 

2.1.5. Pembangunan Jalan Tol 

 Jalan tol atau yang bisa disebut juga dengan jalan bebas hambatan 

merupakan salah satu cara pemerintah untuk agar dapat mewujudkan 

pembangunan secara merata dan sebagai salah satu cara agar mempercepat 

pelayanan pengiriman jasa distribusi dan para pengguna jalan tol pun harus 

membayar sejumlah uang agar bisa menggunakan jalan tersebut. Adapun 

pengertian jalan tol berdasarkan pada PP No. 15 Tahun 2005 tentang jalan, 

“jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian dari sistem jaringan jalan 

dan sebagai jalan nasional yang penggunaannya diwajibkan membayar tol”.14 

Pengertian Tol menurut Peraturan Pemerintah tersebut adalah sejumlah uang 

tertentu yang dibayarkan untuk pembangunan jalan tol. 

 Jalan tol adalah jalan umum yang kepada pemakainya dikenakan 

kewajiban membayar tol dan merupakan jalan alternatif lintas jalan umum 

yang telah ada. Jalan tol diselenggarakan dengan maksud untuk mempercepat 

pewujudan jaringan jalan dengan sebagian atau seluruh pendanaan berasal dari 

pengguna jalan untuk meringankan beban pemerintah. Jalan tol 

diselenggarakan dengan tujuan meningkatkan efisien pelayanan jasa distribusi 
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guna menujukkan pertumbuhan ekonomi dengan perkembangan wilayah 

dengan memperhatikan rencana induk jaringan jalan.  

 Terdapat beberapa cara utuk mendefenisikan waktu pelayanan, hal itu 

tergantung kepada apa yang sedang dilayani. Pelayanan berarti memberukan 

suatu kepuasan bagi si penerima jasa yang di berikan kepada pemberi jasa. 

Waktu pelayanan adalah waktu yang diberikan dalam melayani penerima jasa 

secara efektif dan efesien, dengan waktu cepat dan tepat penerima jasa akan 

merasa puas.  

 Pertambahan volume lalu lintas yang memakai jalan tol akan menuntut 

pelayanan yang handal dari pemakai jalan tol tersebut sebagai 3 imbalan dari 

sejumlah pembayaran tol yang mereka berikan. Target yang menjadi sasaran 

pelayanan jasa jalan tol terkadap pemakai jasa adalah kelancaran, keamanan 

dan kenyamanan. Untuk dapat mencapai sasaran tersebut, ditetapkan sebagai 

tolak ukur operasionalnya adalah berupa waktu pelayanan di gardu, waktu 

tempuh jalan tol, tingkat kelancaran, tingkat fasilitas,tingkat keluhan pelanggan 

dan standar kerataan jalan.  

 Standar Pelayanan Minimal Jalan Tol adalah ukuran jenis dan mutu 

pelayanan dasar yang harus dicapai dalam pelaksanaan penyelenggaraan jalan 

tol. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 16/PRT/M/2014 

tentang Standar Pelayanan Minimal Jalan Tol yang mencakup substansi 

pelayanan:  

1. Kondisi Jalan Tol 

2. Kecepatan tempuh rata – rata 

3. Aksessibilitas 

4. Mobilitas 
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5. Keselamatan 

6. Unit pertolongan/penyelamatan dan bantuan pelayanan 

7. Lingkungan; dan 

8. Tempat Istirahat, dan Tempat Istirahat Pelayanan 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 15 Tahun 

2005, jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan 

jalan dan sebagai jalan nasional yang penggunaannya diwajibkan membayar, 

penyelenggaraan jalan tol bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pelayanan 

jasa distribusi guna menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi, terutama di 

wilayah yang sudah tinggi tingkat perkembangannya. 

Berdasarkan Undang-undang No. 38/2004 tentang Jalan, dinyatakan 

bahwa wewenang penyelenggaraan jalan tol berada pada pemerintah yang 

meliputi pengaturan, pembinaan, pengusahaan, dan pengawasan. 

Pengusahaan jalan tol dilaksanakan dengan maksud untuk mempercepat 

perwujudan jaringan jalan bebas hambatan sebagai bagian dari jaringan jalan 

nasional dan dilakukan oleh Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha 

Milik Daerah atau Badan Usaha Milik Swasta.  

Pemerintah melaksanakan pengadaan lahan untuk pembangunan jalan 

tol bagi kepentingan umum dengan menggunakan dana yang berasal dari 

pemerintah atau badan usaha. Investasi dengan pembangunan jalan tol baru 

akan menyediakan transportasi yang lebih efisien dan memacu investasi sektor 

lain yang akan mempercepat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan.  

Adapun tujuan dan manfaat strategis pembangunan jalan tol diantaranya 

adalah sebagai berikut: 
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a. Pembukaan lapangan kerja dalam skala besar. 

b. Peningkatan penggunaan sumber daya dalam negeri. 

c. Mendorong kembalinya fungsi intermediasi perbankan ke sektor 

investasi produktif demi terciptanya pertumbuhan ekonomi yang 

berkesinambungan. 

d. Meningkatkan kegiatan ekonomi di daerah yang dilalui jalan tol sebagai 

pendorong meningkatnya Pendapatan Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dan memperlancar ekspor. 

e. Memacu kebangkitan sektor riil dengan menciptakan efek multiplier 

bagi perekonomian nasional. 

Berdasarkan penjelasan peraturan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembangunan jalan tol memiliki tujuan agar terciptanya pemerataan 

pembangunan dan dapat meningkatkan pertumbuhan bisa dalam bidang 

ekonomi maupun sosial. 

2.1.6. Pengertian Pendapatan 

Dalam kajian ekonomi, pendapatan didefinisikan sebagai balas jasa 

atas dasar penggunaan unsur produksi yang dimiliki oleh sektor baik itu 

rumah tangga maupun perusahaan yang dapat berupa gaji, upah, biaya sewa, 

bunga, keuntungan dan profit. Pendapatan memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan untuk kelangsungan suatu perusahaan, dengan asumsi bahwa 

semakin besar pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan maka semakin 

besar kesanggupan untuk mendukung, menjalankan dan sumber biaya dari 

segala pengeluaran dan kegiatan produksi, penjualan, dan pemasaran yang 

akan dilakukan. 
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Dikaji dari segi bisnis, pendapatan diartikan sebagai sejumlah uang 

yang diperoleh oleh perusahaan dari kegiatan yang dilakukannya, 

kebanyakan dari penjualan produk atau jasa kepada konsumen, sementara 

bagi investor pendapatan kurang penting bilamana dibandingkan dengan 

keuntungan/profit yang diartikan sebagai sejumlah uang yang diterima 

setelah dipotong dengan pengeluaran untuk kegiatan produksi. 

Adapun pengertian-pengertian atau definisi menurut para ahli adalah 

sebagai berikut : 

a. Pendapatan adalah suatu pertambahan aset yang mengakibatkan 

bertambah nya owner aquality,tetapi bukan karena pendapatan modal 

dari pemiliknya dan juga bukan juga bukan merupakan pertambahan 

aset yang disebkan karena bertambahnya lealibilites 

b. Dalam teori akutansi bahwa pendapatan adalah (revenue) dapat di 

difinisikan secara umum sebagai hasil dari suatu perusahaan.hal itu 

biasa nya di ukur dalam satuan harga pertukaran yang berlaku. 

Pendapatan di akui setelah kejadian penting atau setelah proses 

penjualan yang di selesaikan. 

c. Yang di maksud pendapatan ialah masuk atau kenaikan lain aktiva 

suatu badan atau pelunasan utangnya kombinasi keduanya selama satu 

jasa,atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama pada unit usaha. 

d. Besarnya pendapatan yang akan diperoleh dari kegiatan usaha tani 

tergantung dari berbagai faktor yang mempengaruhinya seperti luas 

lahan,tingkat produksi, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja. 

e. Penghasilan atau pendapatan keluarga akan dihitung sebagai segala 

bentuk balas jasa atas sumbangan seseorang terhadap proses produksi 
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konkritnya sebagai berikut: 

1. Usaha sendiri (wirasuasta) seperti berdagang 

2. Bekerja pada orang lain seperti bekerja di perusahaan 

3. Hasil dari milik seperti mempunyai sawah/ pertanian 

 

f. Pendapatan menjadi salah satu ukuran untuk menentukan tingkat 

kesejahteraan suatu individu atau suatu negara, dimana bila 

pendapatan rendah maka individu/negara tersebut disebut miskin, 

kemiskinan lazim dituliskan sebagai tidak mencukupinya pendapatan 

untuk   memenuhi kebutuhan pokok. Kelompok ini dikatakan berada 

di bawah garis kemiskinan bila pendapatan dinyatakan gagal untuk 

memenuhi kebutuhan yang pokok suatu individu/negara mencakup 

kebutuhan pangan, pakaian ,dan tempat  tinggal. 

g. Pendapatan nasional merupakan nilai produksi barang-barang dan jasa 

yang diciptakan dalam suatu perekonomian dalam masa waktu satu 

tahun. 

h. Pendapatan seseorang berubah-ubah dari waktu kewaktu sesuai 

dengan kemampuan mereka , oleh sebab itu dengan berubahnya 

pendapatan seseorang maka akan berubah pula besrnya pengeluaranya 

mereka untuk mengonsumsi suatu barang. Maka kesejahteraan 

dikeluarga akan membaik kita akan mampu memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari dan menyekolahkan ananknya dengan tingkat 

perguruan tinggi. 

i. Pendapatan sangat mempengaruhi terhadap tingkat kesejahteraan 

suatu keluaga . apabila pendapatan besar atau tinggi maka kehidupan 
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akan sejahtera maka dari itu kita sebagai mahluk yang di ciptakan 

ALLAH SWT dengan kesempurnaan yang dimiliki kita harus bisa 

memaksimalkan potensi yang ada pada diri kita agar bisa 

memanfaatkan sumberdaya manusia (SDM) dan sumber daya alam 

(SDA) agar bisa dikelola manusia. 

 

2.1.7. Jenis Pendapatan 

 

Menurut Iman Santoso (2010) dalam bukunya, pendapatan nasional 

merupakan produk nasional  (GNP) dapat pula diartikan sebagai produk 

nasional bersih (NNP). Namun, untuk membedakan keduanya, penyebutan 

pendapatan nasional ditujukan pada produk nasional netto (NNP). 

Jenis pendapatan lain adalah pendapatan pribadi dan pendapatan 

disonsibel. Sukirno (2012) mendefinisikan pendapatan pribadi diartikan 

sebagai seluruh aspek pendapatan yang didapat tanpa harus memberikan 

suatu apapun yang diterima oleh penduduk suatu negara. Adapun 

pendapatan disponsibel didefinisikan sebagai pendapatan yang menjadi hak 

produk yang dapat dibelanjakan tanpa tanggungan yang menjadi 

kewajibannya (atau singkatnya sering disebut sebagai pendapatan yang siap 

untuk dibelanjakan). 

 
 

2.1.8. Tingkat Pendapatan 

 

Pendapatan menurut Suroto (2000) adalah keseluruhan penerimaan 

baik berupa uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain 

maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang 

berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang 
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untuk memenuhi kebutuhan harian dan memiliki arti penting untuk 

kelangsungan hidup suatu individu secara langsung mau pun tidak langsung. 

Dalam kajian ekonomi, pendapatan diartikan sebagai suatu nilai 

maksimal yang mampu dikonsumsi dalam suatu jangka waktu dengan 

mengharapkan keadaan yang sama pada akhir jangka waktu seperti kondisi 

awal. Definisi ini  menutup kemungkinan perubahan lebih dari total aset 

badan usaha pada awal tahapan  dan menekankan pada jumlah nilai statis 

pada akhir tahapan. Singkatnya, pendapatan diartikan sebagai jumlah 

kenaikan aset pada awal tahapan diakumulasikan dengan hasil perolehan 

selama satu tahapan, bukan hanya dikonsumsi. 

Pendapatan juga menjadi suatu unsur yang harus dipertimbangkan 

dalam melakukan suatu usaha karena dalam menjalankan suatu usaha tentu 

perlu dianalisa nilai atau jumlah pendapatan yang dihasilkan selama 

melakukan kegiatan usaha, besarnya pendapatan akan berbanding lurus 

dengan kemampuan usaha untuk membiayai segala pengeluaran dan 

kegiatan yang akan dilakukan.  

Definisi lain dari pendapatan adapt dikatakan sebagai jumlah 

penghasilan yang didapat atas hasil pekerjaan yang dihitung dalam suatu 

satuan waktu. Pendapatan seseorang dapat berubah-ubah dari waktu ke 

waktu sesuai dengan kemampuan mereka. Berubahnya pendapatan 

seseorang maka ikut mengubah besarnya pengeluaran mereka untuk 

mengkonsumsi suatu barang atau jasa. 

Sedangkan menurut Jaya (2011) dalam tulisanya, pendapatan atau 

disebut juga income dari seorang individu adalah hasil penjualan dari unsur-

unsur produksi yang dimilikinya pada sektor produksi. Sektor produksi ini 



 

 

20 

 

 

 

membeli unsur-unsur produksi tersebut untuk digunakan sebagai baku 

proses produksi berdasarkan harga yang berlaku di pasar. Harga faktor 

produksi di pasar faktor produksi (seperti halnya juga untuk barang-barang 

di pasar barang) ditentukan oleh tarik-menarik antara penawaran dan 

permintaan  suatu barang. 

 
 

2.1.9. Distribusi Pendapatan 

 

Menurut Irma Adelman dan Cynthia Taft Morris (1973) terdapat 8 

penyebab ketidakmerataan distribusi pendapatan di negara sedang 

berkembang, antara lain yaitu: 

a. Laju pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi berakibat penurunan 

pendapatan perkapita. 

b. Inflasi. 

 

c. Ketidakmerataan pembangunan antar daerah. 

 

d. Investasi berlebihan dalam proyek-proyek yang padat modal  (capital 

intensive). 

e. Rendahnya mobilitas sosial. 

f. Pelaksanaan kebijakan industri substitusi impor yang mengakibatkan 

kenaikan harga-harga barang hasil industri. 

g. Memburuknya nilai tukar bagi negara sedang berkembang dalam 

perdagangan Negara-negara maju. 

h. Hancurnya Industri-industri kerajinan rakyat. 

 

Ukuran distribusi pendapatan (personal distribution) merupakan 

ukuran yang paling umum digunakan oleh para ekonom. Ukuran ini 

menunjukkan hubungan antara individu-individu dengan pendapatan total 
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yang mereka terima. Menurut Sadono Sukirno (2007:58), distribusi 

pendapatan merupakan faktor penting yang menentukan keadaan 

kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Faktor ini tidak diperhatikan 

dalam membandingkan tingkat kesejahteraan masyarakat dan perubahannya 

dari masa kemasa, jika indeks yang digunakan adalah tingkat pendapatan 

perkapita. 

2.1.10. Proses Terjadinya Pendapatan 

 

Dua konsep yang berhubungan erat dengan proses pendapatan, 

antara lain: 

a. Pembentukan Pendapatan (earning process) 

 

Pembentukan pendapatan (earning process) ialah suatu uraian 

mengenai proses terbentuknya suatu  pendapatan didasarkan pada 

anggapan bahwa aktifitas operasional yang dilakukan untuk mencapai 

hasil akan selalu berkontribusi pada hasil akhir pendapatan  b 

erdasarkan perbandingan biaya yang dikeluarkan sebelum dilakukan 

kegiatan produksi. Kegiatan operasi yang dimaksudkan adalah 

mencakup seluruh tahapan kegiatan produksi dari awal sampai akhir. 

b. Realisasi Pendapatan (realization process) 

 

Realisasi pendapatan merupakan proses yang terbentuk dan 

dikumpulkan setelah selesainya proses produksi dan dilakukan 

penjualan. Realisasi pendapatan dihitung dari tahap akhir produksi 

yakni saat barang atau jasa diserahkan kepada konsumen. 

 

2.1.11.  Teori Pertumbuhan Ekonomi Jalan Raya 

 Pertumbuhan merupakan sebuah kata benda yang berkata dasar 
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“tumbuh”. Tumbuh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

timbul, bertambah besar atau sempurna. Sementara pertumbuhan berarti hal 

(keadaan) tumbuh, perkembangan (kemajuan dan sebagainya). Pertumbuhan 

ekonomi dapat berarti kenaikan produk nasional bruto di suatu negara. 

Pertumbuhan ekonomi adalah indikator yang paling banyak digunakan dalam 

mengukur kinerja perekonomian suatu negara.  

 Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan meningkat atau menurunya jumlah barang 

dan jasa yang diproduksi. Dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, lapangan 

kerja bisa lebih banyak menyerap pengangguran sehingga bisa menaikan 

jumlah produksi nasional atau pendapatan nasional ketingkat yang lebih tinggi. 

Menurut Schumpeter, pertumbuhan ekonomi adalah perubahan jangka panjang 

secara perlahan dan hebat yang terjadi melalui kenaikan tabungan dan 

penduduk.  

 Selain itu Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu ukuran kuantitatif yang 

menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam suatu tahun 

tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Suatu perekonomian 

dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi jika jumlah produksi barang dan 

jasanya meningkat.  Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bidang yang 

telah lama dibahas oleh ahli–ahli ekonomi.  

 Pengaruh Infrastruktur jalan Terhadap Manfaat Ekonomi Beberapa 

hasil penelitian tentang teori pertumbuhan baru (new Growth Theory) mencoba 

menjelaskan pentingnya infrastruktur dalam mendorong perekonomian. Teori 

ini memasukkan infrastruktur sebagai input dalam memepengaruhi output 

agregat dan juga merupakan sumber yang mungkin dalam meningkatkan 
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batasbatas kemajuan teknologi yang didapat dari munculnya eksternalitas pada 

pembangunan infrastruktur. Merujuk pada pembahasan sebelumnya, secara 

singkat hipotesis kapital publik meningkatkan output pada sektor privat secara 

langsung dan tidak langsung. efek langsung berdasarkan pada hipotesis, karena 

kapital publik menyediakan intermediated service pada sektor privat dalam 

proses produksi atau dengan kata lainproduk marginal layanan kapital publik 

adalah positif.  

 Efek tidak langsung muncul dari asumsi bahwa kapital publik dan 

kapital privat bersifat komplementer dalam produksi. Sebagaimana dalam 

penjelasan sebelumnya, infrastruktur mempunyai efek limpahan atau 

eksternalitas, terutama yang tampak dalam kegiatan produksi. 

Eksternalitasinfrastruktur mempengaruhi kegiatan produksi dengan 

memberikan eksesibilitas, kemudahan dan kemungkinan kegiatan produksi 

menjadi lebih produktif. Eksternalitas ini yang disebut dengan eksternalitas 

positif. Oleh karena itu, ada suatu penyederhanaan masalah mengenai 

eksternalitas positif yang diakibatkan olehinfrestruktur ke dalam fungsi 

produksi. Sektor publik mempunyai peranan penting dalam kegiatan produksi. 

Secara nyata, sektor publik dapat dimasukkan ke dalam fungsi produksi sebab 

adanya peran penting dari sektor publik sebagai salah satu input dalam 

produksi. peran sektor publik yang produktif akan  menciptakan potensi 

keterkaitan positif antara pemerintah dan pertumbuhan ekonomi. Diasumsikan 

bahwa pemerintah disini adalah pelayanan publik yang disediakan tanpa 

adanya pengenaan biaya penggunaan dan tidak dihalangi dengan efek 

kemacetan. 

 Infrastruktur jalan memiliki manfaat terhadap ekonomi dan sosial. 



 

 

24 

 

 

 

Kegiatan ekonomi bertujuan memenuhi kebutuhan manusia. Transportasi 

adalah salah satu jenis kegiatan yang menyangkut peningkatan kebutuhan 

manusia dengan mengubah letak geografis barangdan orang sehingga 

menimbulkan adanya transaksi. Manfaat sosial transportasi menyediakan 

berbagai kemudahan, diantaranya:  

a. Pelayanan untuk perorangan atau kelompok,  

b. Pertukaran atau penyampaian informasi, 

c. Perjalanan untuk bersantai,  

d. Memendekkan jarak,  

e. Memencarkan penduduk  

Disamping itu ada manfaat lainnya yaitu manfaat politis yaitu: 

a. Pengangkutan menciptakan persatuan dan kesatuan yang semakin kuat 

dan meniadakan isolasi, 

b. Pengangkutanmenyebabkan pelayanan kepada masyarakat dapat 

dikembangkan atau diperluas dengan merata pada setiap bagian 

wilayah suatu negara, 

c. Keamanan negara terhadap serangan dari luar negeri yang tidak 

dikehendaki mungkin sekali tergantung pada pengangkutan yang 

efisien yang memudahkan mobilitas segala daya (kemampuan dan 

ketahanan) nasional, serta serta memungkinkan perpindahanpasukan-

pasukan perang selama masa perang 

d. Sistem pengangkutan yang mungkin efisien memungkinkan negara 

memindahkan dan pengangkut penduduk dari daerahyang mengalami 

bencana ke tempat yang lebih aman (Prapti dkk, 2015) 
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2.1.12. Teori Dampak 

 

Menurut Suratmo (2002 : 71) dalam bukunya yang berjudul 

“Analisis Mengenai Dampak Lingkungan” mengatakan bahwa dampak 

lingkungan dapat diartikan yaitu sebagai permasalahan antara komponen 

kegiatan proyek dan komponen lingkungan hidup masyarakat yang akan 

mengalami perubahan akibat adanya komponen kegiatan proyek.  

Menurut KBBI Online (2010),  Dampak didefinisikan sebagai suatu 

pengaruh yang mendatangkan akibat positif dan negatif. Pengaruh adalah 

daya yang timbul dari sesuatu yang membentuk watak,kepercayaan atau 

perbuatan suatu individu. Sedangkan pengaruh itu sendiri  adalah suatu 

keadaan dimana ada simbiosis atau hubungan sebab akibat dan saling 

mempengaruhi. 

Secara sederhana dampak diartikan sebagai pengaruh dari suatu hal. 

Dalam setiap keputusan yang diambil selalu memiliki dampaknya sendiri, 

baik itu dampak positif maupun negatif. 

a. Dampak positif pembangunan jalan tol : 

 

Adanya jalan tol harus membawa pengaruh positif yang dapat dirasakan 

sehingga diharapkan akan membawa suasana yang kondusif. Dampak 

positif adanya jalan tol diantaranya : 

a. Mengurangi kemacetan 

 

b. Peluang  bagi industri dan kontruksi   bangunan untung 

mendapatkan keuntungan 

c. Penyerapan tenaga kerja mulai dari proses pembangunan sampai 

operasional jalan tol 

d. Sebagai acuan awal bagi rencana pembangunan jalan tol di daerah 
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lain. 

e. Mempermudah perindustrian mengingat keberadaan jalan tol amat 

vital dalam proses distubusi bahan baku dan hasil industri. 

b. Dampak negatif pembangunan jalan tol : 

 

Selain adanya dampak positif yang dapat dirasakan, terdapat beberapa 

dampak negatif yang bermunculan. Berikut beberapa dampak negatif 

yang timbul akibat pembangunan jalan tol : 

a. Tarif tol yang relatif tinggi akibat investasi yang tidak berasal dari 

APBN murni. Tidak adanya subsidi dari pemerintah membuat 

investor menginginkan keuntungan yang maksimal dalam proses 

bisnisnya. 

b. Peningkatan jumlah kendaraan pribadi yang dipengaruhi oleh 

kemudahan untuk mengakses daerah yang akan dituju, dengan 

adanya jalan tol sehingga orang lebih  memilih untuk memiliki 

kendaraan pribadi. 

c. Penurunan volume kendaraan di jalan lintas akibat orang lebih 

memilih jalan tol, imbasnya hal ini mempengaruhi pendapatan 

usaha yang berada di jalan lintas. 

d. Perpidahan penduduk penduduk sekitar  akibat lahan atau 

pemukimannya terkena pembebasan lahan karena adanya 

pembangunan jalan tol. 

e. Berubahnya pencaharian penduduk akibat pembangunan jalan tol, 

misalnya lahannya terkena pembebasan lahan, atau sektor usaha 

UMKM pinggir jalan yang kehilangan pembeli imbas dari adanya 

jalan tol. 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis merujuk terhadap beberapa penelitian 

terdahulu yang tentunya sangat mendukung dan menjadi masukan bagi 

penulis untuk melakukan penelian dengan judul tersebut diatas. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang terkait dan menjadi inspirasi dari penulis 

untuk melakukan penelitian ini. 

Tabel 2.1. Daftar Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Hasil 

1. Muhammad 

Ikrom 

Rosyidin 

(2016) 

Dampak pembangunan 

tol Cikopo-Palimanan 

terhadap kondisi  mata 

pencaharian dan 

pendapatan masyarakat 

desa Tegalkarang, 

Palimanan,Cirebon 

Pembangunan jalan tol 

Cikopo-Palimanan tidak 

berdampak pada perubahan 

jenis mata pencaharian yang 

dimiliki    oleh responden 

atau masyarakat di Desa 

Tegalkarang atau tidak ada 

perubahan mata 

pencahariannya, hanya 

kuantitas orangnya yang 

berubah dalam memilih mata 

pencahariannya setelah 

pembangunan jalan tol 

Cikopo-Palimanan. 

2. Suci Puji Pengaruh pembangunan Pengaruh pembangunan jalan 
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Astuti (2014) jalan tol Cikampek- 

Palimanan terhadap 

kondisi sosial ekonomi 

masyarakat di 

kecamatan 

tol  Cikampek-Palimanan 

terhadap mata pencaharian  

menunjukan tidak  terdapat 

pengaruh terhadap mata 

pencaharian   pokok 

 
 

2.3. Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan dugaan awal sebelum dilakukan pengujian dan 

penelitian terhadap suatu hal atau permasalahan. Hipotesis dapat bernilai 

benar atau salah. Hipotesis harus ditolak jika dinyatakan salah dan akan 

diterima bilamana terdapat fakta atau kajian yang membuktikan bahwa 

hipotesis ini bernilai benar. Ha adalah Hipotesis alternatif, sebagai lawan 

dari Ho. Pada penelitian ini hipotesi alternatif yang dipakai adalah Ha: 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan masyarakat sebelum 

dan sesudah adanya jalan tol. 

Teknik analisa data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian berikut : 

H0 : Tidak terdapat perbedaan pendapatan masyarakat sebelum dan 

sesudah pembangunan dan pengoperasian Jalan Tol Pekanbaru – 

Minas 

Ha : Terdapat perbedaan pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah 

pembangunan dan pengoperasian Jalan Tol Pekanbaru – Minas 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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BAB III 

METOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian dilakukan kepada masyarakat yang tinggal di seputaran 

Jalan Lintas Sumatera antara gerbang tol Pekanbaru sampai dengan gerbang 

tol Minas yang berada di Kelurahan Muara Fajar sampai dengan Kelurahan 

Minas. Sebagai objek dari penelitian ini adalah data yang tentang 

pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah adanya pembangunan dan  

pengoperasian jalan tol ruas Pekanbaru - Minas. Penulis memilih lokasi ini 

sebagai lokasi penelitian dikarenakan cukup dekat dengan tempat tinggal 

penulis, sehingga penulis cukup paham dan sering melakukan interaksi 

dengan masyarakat sekitar dan penulis memutuskan untuk melakukan 

observasi ke wilayah tersebut untuk memperoleh data. Waktu yang penulis 

gunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini sekitar bulan januari-

februari tahun 2022. 

Menurut Muhammad (2007),  Asal kata penelitian adalah dari kata 

dalam bahasa Inggris research. Research berasal dari dua suku kata re dan 

search dan secara harfiah research diartikan sebagai pencarian kembali. 

Muhammad (2007) dalam tulisannya menambahkan bahwa metode 

penelitian mencakup seluruh aspek yang dilaksanakan secara terencana 

dan sistematis , yaitu sejak dari tahapan persiapan sampai pengolahan 

data seperti pengelompokan data, tabulasi dan analisis data serta 
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penyelesaian laporan penelitian. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah total secara kumulatif dari semua objek yang 

terdefinisi memiliki karakteristik tertentu yang jelas dan lengkap sebagai 

sumber atau objek penelitian. Objek dapat berupa orang, perusahaan, hasil 

produksi, dan hasil pertanian, dan lain-lain. 

Selain itu, Nanang Martono (2003) menyatakan bahwa populasi 

diartikan sebagai kesatuan subjek atau objek yang memenuhi syarat-syarat 

tertentu dan berada dalam lingkup wilayah yang sama dan berkaitan 

penelitian, dengan kata lain objek diartikan sebagai keseluruhan unit 

individu yang termasuk dalam ruang lingkup yang diteliti. Populasi tidak 

terbatas hanya orang, tetapi juga mencakup obyek dan benda lain. Populasi 

juga meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau 

obyek dan tidak terbatas pada jumlah yang ada pada objek atau subjek yang 

dipelajari/teliti. 

Sampel didefinisikan sebagai elemen dari suatu populasi yang 

mempunyai ciri-ciri dan kondisi tertentu yang akan diteliti. Sampel secara 

ringkas dipahami sebagai anggota dari suatu populasi yang dipilih/diambil  

menggunakan prosedur atau kriteria tertentu yang diharapkan atau dianggap 

dapat mewakili sifat atau karakteristik populasi. Prosedur yang digunakan 

dalam pemilihan sampel adalah pengambilan sampel dengan cara simple 

random sampling (sampel acak) dalam populasi tersebut. 

Sampel juga dapat didefinisikan sebagai anggota populasi yang 

dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 
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mewakili populasi. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi penelitian adalah 

keseluruhan masyarakat sektor usaha yang bermukim di sepanjang jalan 

lintas sumatera mulai dari gerbang tol pekanbaru sampai gerbang tol minas. 

Sedangkan yang menjadi sampel merupakan sebagian masyarakat 

khususnya dari sector usaha yang berada di sepanjang jalan lintas sumatera 

mulai dari gerbang tol pekanbaru sampai gerbang tol minas . Sampel 

penelitian ini yaitu sebagian orang yang menjadi anggota populasi 

penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara non-probability dengan 

metode accidental sampling yakni pemilihan responden atau narasumber 

didasarkan pada kemudahan penulis mendapatkan data. 

Berikut adalah tabel yang menerangkan jumlah populasi dan sampel 

dari penelitian ini: 

Tabel 3.1. Populasi dan sampel penelitian 

    No    Jenis Usaha Populasi Sample 

1 Toko Kelontong 20 9 

2 Toko Serba Ada 5 2 

3 Warung Makan/Minum 30 14 

4 Toko Buah dan Oleh-oleh 10 3 

5 Toko Bangunan 6 1 

6 Penjahit 6 1 

7 Pengrajin Furniture 3 1 

8 Ponsel dan Transaksi Elektronik 15 4 

9 Pangkas/Salon 10 1 

10 Bengkel Mobil/Motor 10 5 

11 Apotek 5 2 

12 Toko Pertanian 3 1 

13 Buruh/Karyawan/Swasta 55 6 

Total           178        50 
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3.3 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yakni data dalam bentuk angka.  Adapun sumber data penelitian ini bila 

diklasifikasikan berdasarkan jenisnya adalah: 

1. Data primer yakni data yang didapatkan langsung dari sumber data 

misalnya data yang diperoleh melalui proses wawancara, dokumentasi, 

kuisioner. Data primer dalam penelitian ini antara lain pendapatan, mata 

pencaharian, kemudahan mencapai pendapatan dan pendidikan. 

2. Data sekunder yakni data yang diperoleh atau dikutip dari sumber 

lainnya (bukan dari narasumber langsung) secara tertulis melalui 

berbagai sumber data yang ada. Data sekunder dalam penelitian ini 

yang diperoleh dari BPS,BAPEDA, data kecamatan, kelurahan dan 

administrasi jalan tol Pekanbaru – Dumai dan sumber data yang lainnya. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang 

digunakan dalam penelitian ini, adapun teknik yang dilakukan peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

1. Riset pustaka, penulis mencari kemudian mengumpulkan data-

data dari literatur atau penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan masalah yang akan penulis teliti. 

2. Observasi dan pengumpulan data lapangan, penulis melakukan 

riset atau penelitian  di lapangan dengan cara wawancara dan 

menyebarkan angket/kuisioner kepada responden. 

3.4.1. Observasi 

Pengamatan merupakan teknik pengumpulan data dengan 
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melihat dan turun langsung ke lapangan atau objek yang akan diteliti. 

Observasi dilakukan dalam berbagai macam cara, misalnya 

mengamati tingkah laku, kecenderungan, atau dengan pengujian 

laboratorium. Cara melakukan observasi salah satunya adalah dengan 

mengamati secara langsung objek yang diteliti dalam hal ini penulis 

secara langsung melihat dan mengamati apa yang terjadi dan menjadi 

masalah pada objek penelitian. 

3.4.2. Angket 

 

Soeratno Lincolyn Arsyad (2009) mendefinisikan bahwa 

angket kuisioner adalah teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber atau responden. 

Angket dapat mengandung pertanyaan tentang fakta dan memuat 

tentang pendapat, gagasan dan opini dari peneliti. Angket beserta data 

dan pertanyaan – pertanyaan yang terdapat di dalam angket yang 

dibuat oleh penulis untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada halaman lampiran 1. 

3.5 Definisi Variabel 

Variabel dalam penelitian ini meliputi satu variabel x yaitu 

pendapatan masyarakat dan satu variabel y yaitu pembangunan dan 

pengoprasian jalan tol ruas Pekanbaru-Minas. Adapun indikator dalam 

penelitian ini adalah pendapatan, masyarakat dan pembangunan jalan tol. 

3.6 Metode Analisis Data 

 

3.6.1. Uji Normalitas 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
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dalam analisis berdistribusi normal. Model analisis yang baik adalah analisis 

yang dilakukan pada data yang memiliki distribusi normal/mendekati 

normal.  Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

sekumpulan data yang akan dilakukan analisis mempunyai distribusi 

normal.  

Uji normalitas ini merupakan syarat dari analisa data dengan metode 

statistik parametrik, jadi bilamana pada data yang digunakan dinyatakan 

tidak mempunyai distribusi normal, maka data tersebut harus analisis  

dengan metode statistik nonparametrik. Pengujian normalitas data akan 

dilakukan dengan bantuan software SPPS Statistic 26. 

 

3.6.2. Uji Beda / Uji T ( Paired T-test) 

 

Paired sampel t-test adalah metode statistik parametrik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis perbandingan atau uji beda pada sampel 

yang berpasangan. Pada penelitian ini yaitu sample yang dianalisis adalah 

pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah pengoperasian jalan tol 

pekanbaru-minas. Pengujian data akan dilakukan dengan bantuan software 

SPPS Statistic 26. 

3.6.3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Koefisien  determinasi adalah parameter statistic yang digunakan 

untuk memperhitungkan kemampuan analisis dalam menerangkan variasi 

dan keterikatan antar variabel. Nilai koefisien determinasi ada pada rentang 

0 sampai 1. Nilai koefisien determinasi yang semakin mendekati nol 

menyatakan bahwa semakin kecil keterikatan antar variabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1. Kelurahan Muara Fajar Timur 

Kelurahan Muara Fajar Timur adalah salah satu kelurahan di Kecamatan 

Rumbai Kota Pekanbaru yang tercatat mempunyai luas wilayah sekitar 430 Ha, 

jarak kelurahan Muara Fajar Timur menuju pusat kota adalah sekitar 30 menit. 

Kelurahan  ini terdiri dari RW 8 dan 29 RT yang terbagi berdasarkan luas 

wilayah. Batas administrasi kelurahan ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten Siak  (Kelurahan Minas Jaya) 

2. Sebelah Selatan berbatas dengan Sungai Siak ( Kelurahan Lembah Damai 

dan Kelurahan Rumbai Bukit) 

3. Sebelah Timur berbatas dengan Kelurahan Minas Jaya dan Kelurahan 

Tebing Tinggi Okura) 

4. Sebelah Barat berbatas dengan Muara Fajar Barat. 

Perkembangan ekonomi di kelurahan ini didominasi oleh sektor perdagangan 

dan perkebunan. Profil kependudukan menurut jumlah penduduk dapat dilihat 

dari Tabel berikut : 

Tabel. 4.1. Penduduk Kelurahan Muara Fajar berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden 

(jiwa) 

Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 2.793 50,45 

2 Perempuan 2.743 49.55 

Total  5.536 100% 

Sumber : Data Kelurahan Muara Fajar Timur 
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Gambar 4.1. Peta Wilayah Kelurahan Muara Fajar 

 

 

4.1.2. Kelurahan Minas Jaya 

Kelurahan Minas Jaya adalah salah satu Kelurahan di Kecamatan 

Minas wilayah Kabupaten Siak yang dibentuk berdasarkan Perda Kabupaten 

Siak No. 22 tahun 2001 tanggal 26 November 2001. Letak Geografis 

Kelurahan Minas Jaya berbatasan dengan : 

Sebelah Utara Bebatasan dengan  : Desa Minas Barat 

Sebelah Selatan Bebatasan dengan  : Kotamadya Pekanbaru 

Sebelah Timur Bebatasan dengan  : Desa Minas Timur 

Sebelah Barat Bebatasan dengan  : Desa Rantau Bertuah 
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Gambar 4.2. Peta Wilayah Kecamatan Minas 

 

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Minas Jaya 2021 

Penduduk Kelurahan Minas Jaya berjumlah 3.598 Kepala Keluarga 

dengan total 14.200 jiwa yang terdiri dari 7.408 jiwa  laki laki dan 6.792 jiwa 

perempuan.  

Tabel 4.2. Klasifikasi Penduduk Kecamatan Minas Menurut Kelompok Umur 

No Kelompok Umur (Tahun) 
 

Jumlah (Jiwa) 

1 0 – 5  1.346 

2 6 – 12  1.844 

3 13 – 16  1.170 

4 17 – 19  855 

5 20 – 25  1.724 

6 26 – 39  3.519 

7 40 – 56  2.830 

8 57 – 60  340 

9 > 60  572 

Total 131,48 

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Minas Jaya 2021 



 

 

38 

 

 

 

Berdasarkan faktor jenis pekerjaannya, penduduk Kelurahan Minas 

Jaya diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel. 4.3. Penduduk Kecamatan Minas Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

No 
Jenis Pekerjaan 

 

Jumlah 

(Jiwa) 

1 Pegawai Negeri Sipil  114 

2 TNI – POLRI  24 

3 Swasta  3.208 

4 Buruh  286 

5 Petani  318 

6 Tidak Bekerja  10.250 

Total 131,48 

Sumber : Dokumentasi Kelurahan Minas Jaya 2021 

4.1.3. Jalan Tol Pekanbaru – Minas 

Jalan Tol Pekanbaru–Dumai atau Jalan Tol Permai adalah jalan tol bagian dari 

Jalan Tol Trans Sumatra yang menghubungkan Pekanbaru dengan Dumai yang 

berada di Riau. Ruas ini adalah salah satu ruas yang terletak di Provinsi Riau 

dan akan menghubungkan Pekanbaru dengan Kandis dan Dumai. Jalan tol ini 

mulai dibangun pada bulan Juli 2017 dan diresmikan pada tanggal 25 

September 2020. Jalan tol Pekanbaru-Dumai sendiri dibagi menjadi 6 seksi, 

yaitu:  

Tabel 4.4. Rute dan Jalur Tol Pekanbaru – Dumai 

No 
Seksi Ruas 

Panjang  

(km) 

1 Seksi 1 Pekanbaru-Minas 9,20 

2 Seksi 2 Minas- Kandis Selatan 23,60 

3 Seksi 3 Kandis Selatan-Kandis Utara 17,45 

4 Seksi 4 Kandis Utara
]
 – Pinggir 28,95 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan_Tol_Pekanbaru%E2%80%93Dumai#cite_note-3
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5 Seksi 5 Pinggir- Bathin Solapan 27,23 

6 Seksi 6 Bathin Solapan-Dumai 25,05 

Total 131,48 

  

Seksi Pekanbaru – Minas menjadi salah satu ruas dari dari jalan tol Pekanbaru 

– Dumai yang menghubungkan Kota Pekanbaru dengan Kabupaten Siak 

sepanjang 9.20 km. Ruas tol ini memotong  Jalan Lintas Sumatera/Jalan Yos 

Sudarso mulai dari KM. 19 di Kelurahan Muara Fajar Kecamatan Rumbai 

Barat Kota Pekanbaru sampai KM 30 di Kelurahan Minas Jaya Kecamatan 

Minas Kabupaten Siak. 

Keberadaan tol ini cukup strategis karena terletak sekitar 15 menit 

perjalanan dari Pusat Kota Pekanbaru (Gerbang Tol Pekanbaru) dan berakhir di 

gerbang tol Minas tepat di persimpangan menuju ke daerah industri Perawang. 

Adanya ruas tol Pekanbaru – Minas amat membantu mobilitas masyarakat  

4.2. Karakteristik Sample 

Sampel dalam penelitian ini adalah penduduk khususnya sektor usaha yang 

tinggal di sepanjang jalan lintas sumatera terhitung dari gerbang tol pekanbaru 

sampai dengan gerbang tol minas. Sample dikonsentrasikan pada sektor-sektor 

usaha yang terdapat di seputaran wilayah tersebut. Jumlah sampel yang diambil 

adalah sebanyak 50 responden. Karakteristik sampel dalam penelitian ini 

meliputi umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan. 

4.2.1. Karakteristik Sample Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, karakteristik responden yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.5. Klasifikasi Sample Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 30 60 

2 Perempuan 20 40 

Total  50 100% 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, ditinjau dari jenis kelamin responden, proporsi 

jenis kelamin responden adalah 60% laki-laki dan 40% perempuan. 

4.2.2. Karakteristik Sample Berdasarkan Umur 

 Berikut karakteristik sampel berdasar keragaman umur yang peneliti dapat 

dari beberapa responden dalam penelitian ini. 

Tabel 4.6. Klasifikasi Sample Berdasarkan Umur 

No 

 

Kelompok Umur 

(Tahun) 

Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 < 30 9 18 

2 31 – 40 11 22 

3 41 – 50 17 34 

4 51 – 60 13 26 

Total  50 100% 

Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa jumlah terbesar umur sampel berada pada 

kelompok umur 41-50 tahun yaitu sebesar 17 responden atau 34%, sedangkan 

jumlah terkecil umur sampel berada pada umur < 30 tahun yaitu sebesar 9 jiwa 

atau 18%. 

4.2.3 Karakteristik Sample Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Responden dalam penelitian ini juga diklasifikasikan berdasarkan berbagai 

tingkat pendidikan.  Berikut tabel yang memperlihatkan hal tersebut. 
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Tabel 4.7. Klasifikasi Sample Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 SD 1 2 

2 SMP 11 22 

3 SMA 29 48 

4 Diploma – S1 9 18 

Total  50 100% 

Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa tingkat pendidikan responden paling tinggi 

adalah tamatan SMA Sederajat sebesar 46% diikuti tamatan SMP sebesar 22% 

berikutnya tamatan Diploma/S-1 sebesar 18% dan paling sedikit tamatan SD 

sebesar 2%. 

4.3. Perubahan Jenis Pekerjaan/Usaha Masyarakat Sebelum dan 

Sesudah adanya Tol Pekanbaru-Minas 

Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner dari 50 orang sample 

responden didapati sebanyak 48 responden mengaku tetap menjalankan 

usaha/pekerjaan yang sama baik sebelum dan setelah pengoperasian jalan tol 

ruas Pekanbaru – Minas. Hanya 2 orang responden yang mengaku berubah 

jenis pekerjaan/usahanya semenjak dibukanya ruas tol Pekanbaru – Minas. 

Berikut tabel yang memperlihatkan hal tersebut. 

Tabel 4.8. Klasifikasi Sample Berdasarkan Perubahan Jenis Pendapatan 

No Jenis Pekerjaan/Usaha Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Tetap 48 96 

2 Berubah 2 4 

Total  50 100% 
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4.4. Perubahan Tingkat Pendapatan Sebelum dan Sesudah adanya Tol 

Pekanbaru – Minas 

 Tingkat pendapatan Rsponden dapat dibedakan menjadi empat kategori 

yang tertuang dalam tabel berikut. 

Tabel 4.9. Hasil Pengamatan Mengenai Tingkat Pendapatan Responden 

No Tingkat Perubahan Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Sangat Meningkat 1 2 

2 Meningkat 14 28 

3 Tetap 22 44 

4 Menurun 13 26 

Total                  50     100% 

Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner dari 50 orang sample responden 

didapati bahwa 44% responden mengaku tidak mengalami perubahan tingkat 

pendapatan dari jenis usaha/pekerjaan yang dijalankan baik sebelum dan 

setelah pengoperasian jalan tol ruas Pekanbaru – Minas. Sementara terdapat 

56% responden yang mengaku mengalami perubahan tingkat pendapatan 

dengan proporsi 2% pada skala sangat meningkat, 28% meningkat dan 26% 

responden yang mengaku tingkat pendapatannya turun setelah dibukanya ruas 

tol Pekanbaru – Minas. 

4.5. Kemudahan dalam Hal Pendapatan Sesudah Adanya Tol 

Pekanbaru-Minas 

Tingkat kemudahan dalam mendappatkan pendapatan responden juga 

dapat digambarkan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 4.10. Hasil Pengamatan Mengenai Kemudahan Pendapatan 

No Tingkat Perubahan Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Sangat Mudah 1 2 

2 Mudah 11 22 

3 Tidak Mudah 23 46 

4 Sangat Tidak Mudah 9 18 

Total  50 100% 

Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner dari 50 orang sample mengenai 

kemudahan dalam hal pendapatan setelah dibukanya ruas tol Pekanbaru-Minas 

didapati bahwa 54% responden menjawab tidak ada perubahan dalam hal 

kemudahan pendapatan, Sementara terdapat 44% responden yang mengaku 

mengalami perubahan dalam hal kemudahan pendapatan dengan proporsi 4% 

menyatakan semakin sulit dalam hal kemudahan pendapatan dan 40% 

responden yang mengaku semakin mudah dalam hal kemudahan pendapatan 

setelah dibukanya ruas tol Pekanbaru – Minas. 

4.6. Hasil Uji Beda pada Pendapatan Sebelum dan Sesudah Adanya 

Ruas Tol Pekanbaru – Minas 

4.6.1. Hasil Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan uji beda pada data pendapatan sebelum dan sesudah 

adanya Tol Ruas Pekanbaru-Minas, dilakukan uji normalitas pada masing-

masing kelompok data. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan software 

SPSS Statistic 26 adapun outputnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.11. Output Hasi Uji Normalitas dengan software Statistic SPSS 26 

 

Berdasarkan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov 

dengan tingkat kepercayaan 95% (taraf signifikansi 0.05) diperoleh nilai pada 

kolom Sig. sebesar 0.69. Oleh karena nilai Sig. pada uji normalitas dengan 

Kolmogorov Smirnov lebih besar dari taraf signifikansi yang digunakan (0.069 

> 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa data pendapatan sebelum adanya jalan 

tol ruas Pekanbaru – Minas adalah berdistribusi normal.  

Kemudian untuk data pendapatan setelah adanya jalan tol ruas Pekanbaru – 

Minas didapatkan nilai Sig. sebesar 0.093 yang mana nilai ini lebih besar dari 

taraf signifikansi yang digunakan (0.093 > 0.05) maka disimpulkan bahwa data 

pendapatan setelah adanya jalan tol ruas Pekanbaru – Minas adalah 

berdistribusi normal. 

4.6.2. Hasil Uji Beda dengan Paired Sample T-Test 

Hasil uji beda untuk penelitian ini adalah membandingkan pendapatan 

sebelum dan sesudah adanya jalan tol dengan menggunakan software SPSS 

Statistic 26 adapun output hasil pengujiannya adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.12. Output Hasi Uji Deskriptif dengan software Statistic SPSS 26 

 

Berdasarkan output pengujian SPSS diatas, secara deskriptif diperoleh bahwa 

nilai rataan pendapatan dari 50 orang responden sebelum adanya jalan tol 

Pekanbaru – Minas adalah senilai Rp. 3.232.000,- per bulan sedangkan nilai 

rata-rata pendapatan setelah adanya jalan tol Pekanbaru – Minas adalah senilai 

Rp. 4.050.000,- perbulan. Karena rata-rata pendapatan sebelum Rp. 3.232.000,- 

lebih kecil dari sesudah Rp. 4.050.000,-. Maka secara deskriptif disimpulkan 

sementara bahwa ada perbedaan rata-rata pendapatan sebelum dan sesudah 

adanya jalan tol ruas Pekanbaru – Minas. Selanjutnya akan dianalisis apakah 

perbedaan tersebut bersifat nyata (signifikan) atau tidak pada hasil uji Paired 

Samples Test. 

Tabel 4.13. Output Hasi Uji Korelasi dengan software Statistic SPSS 26 

 

Berdasarkan output diatas menunjukkan korelasi atau hubungan antara data 

pendapatan sebelum dan sesudah adanya jalan tol ruas Pekanbaru – Minas. 

Didapatkan nilai Correlation sebesar 0.659 dengan nilai Signifikansi sebesar 0.000. 

karena nilai Sig. 0.000 < 0.05 (taraf signifikansi) disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linier antara variable pendapatan sebelum dan sesudah adanya jalan tol 

ruas Pekanbaru – Minas. 
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Tabel 4.14. Output Hasi Uji Beda dengan software Statistic SPSS 26 

 

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata pendapatan masyarakat sebelum dan 

sesudah adanya jalan tol ruas Pekanbaru – Minas 

Ha : Terdapat perbedaan rata-rata pendapatan masyarakat sebelum dan 

sesudah adanya jalan tol ruas Pekanbaru – Minas. 

Berdasarkan output diatas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.450 > taraf 

signifikansi 0.05. Sehingga disimpulkan H0 diterima, artinya walaupun secara 

deskriptif dilihat ada perbedaan rata-rata pendapatan masyarakat antara 

sebelum dan sesudah adanya jalan tol, namun secara statistik tidak terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara pendapatan masyarakat sebelum dan 

sesudah adanya jalan tol ruas Pekanbaru – Minas. 

 

4.7. Analisis Dampak Pembangunan Jalan Tol Permai Terhadap 

Pendapatan Masyarakat Pekanbaru - Minas 

Pembangunan menjadi suatu kegiatan yang tidak dapat dihindarkan dari 

kehidupan manusia. Konsep pembangunan  dalam beberapa dekade ini 

memiliki makna yang berbeda-beda. Sedikitnya terdapat tiga konsep 

pembangunan yang didefinisikan yaitu konsep pembangunan dengan orientasi 

pertumbuhan ekonomi, pembangunan kebutuhan dasar dan kesejahteraan, serta 

pembangunan manusia. 
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Seluruh pemikiran tersebut dapat ditafsirkan sebagai tujuan bernegara 

yang tercantum dalam UU No.25 Tahun 2000 tentang program pembangunan 

nasional (propenas) tahun 2000-2004 yang berbunyi pembangunan nasional 

adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa dalam rangka 

mencapai tujuan bernegara.  

Dari ketiga konsep  tersebut, konsep pembangunan dasar atau 

kesejahteraan adalah konsep yang lahir dan berkembang sejak awal tahun 80-

an. menyediakan Ketersediaan layanan masyarakat (public service) menjadi 

salah satu strategi dari konsep ini. Dapat kita lihat bahwasanya pembangunan 

infrastruktur jalan, jalan tol, jembatan dan prasarana yang lainnya adalah 

contoh  jenis pelayanan publik dalam rangka pemerataan pembangunan oleh 

pemerintah. 

Dari hasil penelitian ini secara deskripstif didapatkan terdapat perbedaan 

rata-rata pendapatan perbulan dari masyarakat dari berbagai jenis 

pekerjaan/usaha yang tinggal di wilayah jalan lintas yang dipotong karena 

adanya jalan tol ruas Pekanbaru – Minas. Namun setelah dilakukan analisis 

melalui uji beda dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan pendapatan masyarakat yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

adanya jalan tol.  

Kesimpulan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Suci Puji Astuti (2014) yang meneliti Pengaruh Pembangunan Jalan Tol 

Cikampek-Palimanan Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat yang 

menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara pembangunan jalan tol 

terhadap penghasilan melalui mata pencaharian pokok. 

Pendapatan yang cenderung tetap ini dikarenakan fungsional dari tol 
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Pekanbaru – Minas belum dibuka untuk kendaraan berupa truk CPO, truk 

pengangkut cangkang/kernel, dan truk pengangkut kayu gelondongan (balak) 

sehingga pengguna jalan lintas tidak sepenuhnya kosong ini menjadi peluang 

buat para pelaku usaha, khususnya untuk usaha rumah makan, bengkel dan 

tambal ban yang ada di jalan lintas untuk tetap bertahan. Diakui oleh beberapa 

pelaku usaha rumah makan bahwa terdapat penurunan omset pendapatan usaha 

namun dalam hal ini tidak berdampak terlalu signifikan karena memang dari 

awal target utama pasar mereka adalah truk-truk pengangkutan tersebut. 

Terlepas dari hal itu terdapat kekhawatiran akan situasi dimana nantinya 

operasional tol dibuka untuk seluruh jenis kendaraan pengangkutan, ini 

mendorong para pelaku usaha untuk beralih profesi dan mulai membuka 

cabang atau memindahkan usaha mereka ke wilayah sekitar gerbang tol. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa jenis 

usaha yang sudah tutup seperti usaha oleh-oleh dan sudah beralih ke jenis 

usaha lainnya. Namun masih banyak masyarakat belum beralih ke jenis 

pekerjaan/usaha yang baru. Sebagian dari mereka masih berharap bantuan dan 

perhatian dari pemerintah setempat.  

Bila dikaji dari segi positifnya, banyak masyarakat yang merasakan 

dampak positif dari adanya tol Pekanbaru-Minas ini, yang paling dominan 

adalah masyarakat merasakan kecepatan dan kemudahan akses antar kota-kota 

dari Pekanbaru – Dumai, selain itu dari hasil wawancara dengan responden 

banyak yang menyatakan mendukung pembangunan jalan tol Pekanbaru – 

Minas sebagai bukti hadirnya pemerintah dalam hal kemajuan infrastruktur di 

daerah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.   Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, perubahan jenis usaha/pekerjaan 

masyarakat pada umumnya tidak terpengaruh akan adanya tol Pekanbaru 

– Minas 

2. Secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata pendapatan sebelum dan 

sesudah adanya jalan tol ruas Pekanbaru – Minas 

3. Sebanyak 44% responden mengaku tidak mengalami perubahan tingkat 

pendapatan dari jenis usaha/pekerjaan yang dijalankan baik sebelum dan 

setelah pengoperasian jalan tol ruas Pekanbaru – Minas. Sementara 

terdapat 56% responden yang mengaku mengalami perubahan tingkat 

pendapatan 

4. Berdasarkan hasil uji Paired Samples T-Test disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal pendapatan masyarakat 

sebelum dan sesudah adanya jaln tol ruas Pekanbaru-Minas. 

 

5.2. Saran 

1. Pelaku usaha yang terdampak negatif atas adanya jalan tol ruas 

Pekanbaru – Minas, agar memikirkan ide-ide pekerjaan/usaha baru dan 

pemindahan lokasi usaha ke dekat gerbang-gerbang tol atau rest area tol. 

2. Pemerintah memfasilitasi untuk pemindahan jenis-jenis usaha yang 

terdampak langsung akibat adanya jalan tol ruas Pekanbaru-Minas 
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3. Pelaku usaha hendaknya memaksimalkan teknologi dalam perihal 

sasaran konsumen, strategi pemasaraan produk dan inovasi pada 

produknya dan usahanya. 

4. Perlu penelitian lain yang menggunakan variabel lainnya untuk 

memperoleh hasil penelitian yang lebih sempurna. 

  



 

 

51 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Al-Kaaf, A. Z. (2002). Ekonomi dalam Perspektif Islam. Bandung : CV. 

Pustaka Setia 

 

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. 

Jakarta: Rineka Cipta 

 

Asryad, L. (2015). Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta: UPP STIM YKPN 

 

Bungvin, B.  (2005) Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Prenada 

Media    Group. 

 
Ghozali, I. (2009). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS 

Cetakan IV. Semarang : BP UNDIP 

 

Gilarso. (1991). Pengantar Ilmu Ekonomi. Yogyakarta: anggota IKAPI 

 

Hadi,  S. (2006). Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Akuntansi 

Keuangan. Yogyakarta: EKONISA KAMPUS FE UII, 1(1) 

 

Hapsari, T. (2005).  Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia.  UIN Syarif Hidayatullah 

 

Hasan, I. (2003).  Pokok-Pokok Materi Statistic 2. Jakarta: Bumi Aksara. 

 

Hery. (2009).  Teori Akuntan.  Jakarta: Kencana Perdana Media Group 

 

Koentjoroningrat. (2001). Metodologi Penelitian Masyarakat. Jakarta: 

Gramedia 

Martono, N. (2011).  Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan 

Analisis Data Sekunder. Jakarta: PT. Raja Grafindo. 

 

Muhammad. (2008).  Metodologi Penelitian Ekonomi 

Islam. Jakarta : Rajawali Pres. 

Narbuko, C., & Achmadi, A. (2007). Metode Penelitian. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 

Nuryadi, Astutu, T., Utami, E., & Budiantara, M. (2017). Dasar-Dasar 

Statistika Penelitian. SIBUKU MEDIA. http://lppm.mercubuana-

yogya.ac.id/wp-content/uploads/2017/05/Buku-Ajar_Dasar-Dasar-

Statistik-Penelitian.pdf 

 

Nuswantoro. (1993). Behaviorisme Sebagai Psikologi Perilaku Modern. 

Bandung Alfabeta. 

 

Oktima, N. (2012).  Kamus Ekonomi. Surakarta: Aksara Sinergi Media. 

http://lppm.mercubuana-yogya.ac.id/wp-content/uploads/2017/05/Buku-Ajar_Dasar-Dasar-Statistik-Penelitian.pdf
http://lppm.mercubuana-yogya.ac.id/wp-content/uploads/2017/05/Buku-Ajar_Dasar-Dasar-Statistik-Penelitian.pdf
http://lppm.mercubuana-yogya.ac.id/wp-content/uploads/2017/05/Buku-Ajar_Dasar-Dasar-Statistik-Penelitian.pdf


 

 

52 

 

 

 

 

Putong, I. (2017).  Ekonomi Pengantar Mikro dan Makro. Jakarta: Mitra 

Wacana Media. 

 

Prapti, S., Suryawardana, E., Triyani, D. (2015). Analisis Dampak 

Pembangunan Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Usaha 

Ekonomi Rakyat di Kota Semarang. Jurnal Dinamika Sosbud. 

17(2), 83-103 

 

Prawiranegara, S. (1998). Ekonomi dan Keuangan: Makna Ekonomi Islam. 

Jakarta: Haji Masagung. 

 

Purnomo, R. A. (2016). Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS. 

CV Wade Group. 

 

Riduan. (2003).  Dasar-Dasr Statistika.  Bandung: Alfabeta. 

 

Rosalina, T.N. (2010). Jurnal: Analisis Dampak Pambangunan Jalan Tol 

Surabaya-Mojokerto. STAI An Najah Indonesia Mandiri. 

 
Sadono. (2006). Teori Pengantar Ekonomi Mikro. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 

 

Soekanto, S. (2002).  Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Rajawali Pers 

 

Subagyo, J. (2011). Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

Suhartono, I. (1995). Metode Penelitian Sosial. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

 

Suryana. (2016). Metodologi penelitian. Universitas Pendidikan Indonesia. 

 
Triandaru, S. (2001).  Ekonomi Mikro Pendekatan Kontemporer. Jakarta: PT 

Salemba Empat. 

 

Wahyudi., &  Oktariana. (2007). Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional. 

Jurnal Ekonomi & Manajemen Dinamika. Universitas Negeri  

Semarang, 16(1), 1- 10.  

  


